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ABSTRAK 

Gagal Jantung Kongestif merupakan ketidakmampuan dalam jantung untuk memompa darah yang adekuat untuk memenuhi kebutuhan oksigenisasi tubuh, hal ini menyebabkan jantung tidak berfungsi lagi dengan maksimal dalam memompa darah. Masalah keperawatan prioritas yang muncul pada gagal jantung kongestif adalah hipervolemia yang disebabkan kelebihan volume cairan pada paru yang menyebabkan sesak. Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukannya asuhan gawat darurat untuk mengatasi agar penyakit tersebut tidak sampai mengancam jiwa. Asuhan keperawatan gawat darurat adalah tindakan keperawatan yang diberikan untuk mencegah kematian pada pasien. Penulisan karya tulis ilmiah ini menggunakan metode penelitian deskriptif dalam bentuk studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi. Subjek penelitian dalam studi kasus ini yaitu perbandingan 2 orang pasien dengan gagal jantung kongestif 
Kata kunci : Asuhan Keperawatan Gawat Darurat, Gagal Jantung Kongestif, Hipervolemia
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Congestive heart failure is the inability of the heart to pump adequate blood to meet the body's oxygen needs, this causes the heart to no longer function optimally in pumping blood.  The priority nursing problem that arises in congestive heart failure is hypervolemia caused by excess fluid volume in the lungs which causes shortness of breath.  Based on these problems, emergency care is needed to overcome so that the disease does not become life-threatening.  Emergency nursing care is a nursing action given to prevent death in patients.  The writing of this scientific paper uses descriptive research methods in the form of case studies with a nursing care approach including assessment, diagnosis, intervention, implementation and evaluation.  The research subject in this case study is a comparison of 2 patients with congestive heart failure.
Keywords : Emergency Nursing Care, Congestive Heart Failure, Hypervolemia
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Gagal jantung atau disebut juga dengan  congestive heart failure adalah suatu keadaan dimana ketika jantung tidak mampu mempertahankan sirkulasi yang cukup bagi kebutuhan tubuh, meskipun tekanan darah pada vena itu normal. Gagal jantung akan menjadi penyakit yang akan terus meningkat terutama pada lanjut usia. Pada congestive heart failure atau gagal jantung adalah ketidakmampuan jantung untuk mempertahankan curah jantung yang adekuat guna untuk memenuhi kebutuhan metabolic didalam tubuh dan akan membutuhkan oksigenisasi pada jaringan meskipun aliran balik vena yang adekuat. (Asmoro, 2017) congestive heart failure merupakan ketidakmampuan dalam jantung untuk memompa darah yang adekuat untuk memenuhi kebutuhan oksigenisasi tubuh, jaringan akan dan nutrisi (Kasron, 2016). 
Congestive heart failure mengakibatkan kegagalan pada fungsi pulmonal sehingga terjadi penimbunan cairan dialveoli, hal ini akan menyebabkan jantung tidak dapat berfungsi lagi dengan maksimal dalam memompa darah. Dampak lain yang akan muncul yaitu perubahan yang terjadi pada otot-otot respirator sehingga akan terjadi hal tersebut dapat mengakibatkan suplai oksigen keseluruh tubuh dapat terganggu dan sehingga terjadinya dyspnea. Perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan melalui tindakan mandiri dan kaloboratif untuk memfasilitasi pasien untuk menyelesaikan masalahnya.
Menurut WHO (World Health Organization, 2017), 17,3 juta orang meninggal akibat penyakit kardiovaskuler pada tahun 2008, mewakili 30% dari semua kejadian atau kematian global. Dari kematial gagal jantung ini, diperkirakan 7,3 juta disebabkan oleh penyakit jantung. Lebih dari 80% kematian kardiovaskuker terjadi dinegara berpenghasilan rendah dan menegah fan terjadi hampir sama pada pria dan prevalensi penyakit gagal jantung di indonesia tahun 2018 sebesar 1,5% prevalensi penyakit gagal jantung diprovinsi Nusa Tenggara Timur Tengah tahun 2018 sebesar 0,7% (RISKESDAS 2018) prevalensi penyakit gagal jantung meningkat seiring dengan bertambhnya umur, umur tertingga pada 75+tahun (4,7%) untuk yang terdiagnosis oleh dokter, sedikit menurun 65-74 tahun (4,6) tetapi untuk yang terdiagnosis dokter prevalensi lebih tinggi perempuan (1,6%) dibanding dengan laki-laki (1,3)  (RISKESDAS, 2018). 
Hasil riset kesehatan dasar kementrian kesehatan, data menunjukan prevelensi penyakit jantung berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia yaitu sebesar 1,5% dari total penduduk. Data riskesdas 2018 mengungkapkan tiga utara 2,2%, daerah istimewa yogyakarta 2%, dan Gorontalo 2%. Selain itu 8 provinsi lain juga memiliki prevelensi lebih tinggi dibandingkan prevelensi nasional, salah satunya provinsi Kalimantan Timur yaitu 1,8% (Kemenkes RI, 2018).  
Pada tahun 2020 pasien congestive heart failure (CHF) di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten terdapat 61 pasien dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 67 pasien. Pasien yang datang ke IGD dengan penyakit congestive heart failure (CHF) mengalami gejala seperti sesak nafas, nyeri pada dada dan terdapat edema pada ekstermitas atas maupun bawah.
Kebutuhan cairan adalah bagian dari kebutuhan dasar manusia yang memiliki proporsi besar dalam tubuh, pengaturan cairan dilakukan oleh mekanisme rasa haus, system hormonal takni anti diuretic hormon. Cairan tubuh dapat berpindah dengan berbagai cara yaitu dengan difusi, osmosis, dan transport aktif. Cara perpindahan yang pertama yaitu difusi yang berarti molekul berpindah dari konsentrasi yang tinggi kerendah. Cara perpindahan cairan yang kedua yaitu osmosis yang berarti perpindahan zat dari larutan dengan konsentrasi sehingga volume cairan dengan konsentrasi kurang pekat akan berkurang dan volume cairan dengan konsentrasi lebih pekat akan bertambah. (Astuti, Dkk 2018) Kelebihan volume cairan (FVE) mengacu pada perluasan isotonik dari CES yang disebabkan natrium yang abnormal dalam proporsi yang kurang lebih sama dimana mereka secara normal berada dalam CES tersebut. Hal ini selalu menjadi sesudah ada peningkatan kandungan natrium tubuh total, yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan air tubuh total. Kerena ada retasi isotonik dari substansi tubuh, konsentrasi natrium serum tetap normal. Penyebab kelebihan volume cairan mungkin berhubungan dengan kelebihan cairan biasa atau penurunan fungsi dari mekanisme    homeostatis yang bertanggung jawab untuk mengatur keseimbangan cairan faktor-faktor yang menyebabkan dapat termasuk gagal jantung kongestif (CHF), gagal ginjal dan sirosis hepar. (Brunner & Suddarth, 2015). 
Asuhan keperawatan gawat daruratan adalah tindakan keperawatan yang diberikan guna mencegah terjadinya kematian maupun kecacatan pada pasien. Pada saat dilakukannya pengkajian, pada penyakit gagal jantung kongestif akan terdapat masalah pada circulation atau hipervolemi kelebihan volume cairan. Pemeriksaan circulation digunakan untuk mengetahui apakah terdapat kelebihan volume cairan pada jantung, maupun ada tidaknya Gerakan dada. Setelah dilakukan pengkajian maka perawat dapat mengetahui masalah yang timbul pada penyakit tersebut dan dapat dilakukan Tindakan keperawatan lebih lanjut.
Masalah keperawatan prioritas yang muncul menurut PPNI pada buku SDKI (2016) pada gagal jantung kongestif adalah hipervolemia. Masalah tersebut muncul akibat kelebihan volume cairan pada penyakit gagal jantung kongestif yang mana perlu diberikan tindakan pemberian oksigen dapat terpenuhi oleh tubuh. Menurut PPNI pada buku SIKI (2018) salah satu tindakan keperawatan atau intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelebihan volume cairan yaitu kebutuhan oksigen. Penangan pertama kali dilakukan pada saat pasien gagal jantung masuk ke UGD adalah dengan mengecek kesadaran dan keluhan utama pasien. Jika saat dilakukan pengkajian pasien terlihat mengeluh sesak maka diberikan Tindakan dengan pemberian oksigen. Setelah masalah utama teratasi pemberian cairan melalu intravena serta pemberian antibiotic dilakukan. Pemberian antibiotic bertujuan untuk mengatasi atau mencegah infeksi bakteri pada tubuh. Pemberian tindakan dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada pasien.  
Berdasarkan pembahasan yang dapat diperoleh diatas penulis akan mengangkat kasus dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul : “Asuhan keperawatan gawat darurat dengan Hipervolemia pada pasien gagal jantung kongestif (CHF) Di IGD Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten”. 
[bookmark: _Toc94818597]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul lah permasalahan mengenai “Bagaimana Asuhan Keperawatan Gawat Darurat Dengan Hipervolemia Pada Pasien Gagal Jantung Kongestif (CHF)?“  
[bookmark: _Toc94818598] Tujuan Studi Kasus 
1.3.1 [bookmark: _Toc94818599]Secara Umum
Secara umum, karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk melakukan asuhan keperawatan Hipervolemia pada pasien Gagal Jantung Kongestif di IGD Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten. 
1.3.2 [bookmark: _Toc94818600]Secara Khusus  
1. Melaksanakan pengkajian asuhan keperawatan di IGD Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten.
2. Mengetahui diagnosa keperawatan pada pasien gagal jantung kongestif di IGD Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten.  
3. Merencanakan intervensi asuhan keperawatan di IGD Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten. 
4. Melaksanakan implementasi asuhan keperawatan pada pasien gagal jantung kongestif (CHF) di IGD Rumah Sakit Umun Daerah Provinsi Banten.
5. Melaksanakan evaluasi asuhan keperawatan pada pasien gagal jantung kongestif (CHF) di IGD RSUD Provinsi Banten.
6. Melaksanakan dokumentasi asuhan keperawatan di IGD Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Banten. 
[bookmark: _Toc94818601]Manfaat Penelitian 								
[bookmark: _Toc94818602]1.4.1 Manfaat Teoritis 
Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menjadi media informasi untuk ilmu keperawatan, terutama mengenai pemberian asuhan keperawatan dengan hipervolemia pada pasien gagal jantung kongestif (CHF). Selain itu diharapkan pula hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan untuk melakukan penelitian atau studi kasus berikutnya berdasarkan pada kelemahan dan kelebihan yang ada pada laporan ini.
[bookmark: _Toc94818603]1.4.2 Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penulisan karya tulis ilmiah ini yang sebagai berikut; 
1. Bagi fasilitas pelayanan kesehatan 
Karya tulis ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pelayanan fasilitas kesehatan (rumah sakit, puskesmas,dan yang lainnya). dalam memberikan pelayanan kesehatan pada pasien gagal jantung kongestif.
2. Bagi profesi keperawatan 
Karya tulis ini diharapakan dapat menjadi bahan masukan lagi bagi profesi keperawatan dalam meningkatkan mutu pelayanan terutama dalam mengatasi kelebihan volume cairan pada pasien gagal jantung kongestif.
3. Bagi instansi pendidikan 
Penulis berharap karya tulis ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan ilmu tentang asuhan keperawatan kelebihan volume cairan pada pasien gagal jantung kongestif.
4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat menjadi acuan data awal peneliti mengenai masalah kelebihan volume cairan pada pasien gagal jantung kongestif
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